
YOGYA (KR) - Standar-

disasi tidak bisa dipisahkan

dengan akuntabilitas se-

buah produk baik jasa

ataupun barang. Menyadari

akan hal itu Pemda DIY

terus mendorong peningkat-

an standardisasi termasuk

di wilayah DIY. Pemda DIY

menyambut baik komitmen

Badan Standardisasi Nasio-

nal (BSN) untuk terus mem-

perkuat infrastruktur mutu

nasional melalui sinergi de-

ngan berbagai lembaga ser-

tifikasi.

"Kami menyambut baik

adanya komitmen dari BSN

untuk terus memperkuat

kapasitas dan kapabilitas

lembaga sertifikasi di

Indonesia. Saya berharap

adanya Temu Nasional

Lembaga Sertifikasi Sistem

Manajemen bisa memu-

nculkan kesepakatan me-

ningkatkan standardisasi di

daerah masing-masing," ka-

ta Sekretaris Daerah (Sek-

da) DIY Beny Suharsono

seusai acara pembukaan

Temu Nasional Lembaga

Sertifikasi Sistem Manaje-

men di Sheraton Mustika,

Kamis (29/8). Temu Nasio-

nal itu dihadiri oleh lebih

dari 100 peserta dari lemba-

ga sertifikasi, pemangku ke-

pentingan, dan ahli di

bidang penilaian kesesuaian

sistem manajemen. 

Kepala BSN Kukuh S

Achmad mengatakan, pe-

ningkatan mutu dan daya

saing nasional merupakan

salah satu fokus utama

dalam pembangunan Indo-

nesia yang berkelanjutan.

Untuk mencapai tujuan

tersebut, Badan Standar-

disasi Nasional (BSN) terus

berupaya memperkuat in-

frastruktur mutu nasional

melalui sinergi dengan

berbagai lembaga serti-

fikasi. Upaya ini semakin

penting mengingat Indo-

nesia telah menduduki per-

ingkat pertama di antara

negara-negara ASEAN

dalam Global Quality

Infrastructure Index (GQII)

2023, dan peringkat ke-27

dari 185 negara di dunia.

"Posisi Indonesia dalam

GQII menunjukkan peng-

akuan terhadap peran pen-

ting kita dalam infrastruk-

tur mutu global. Ini mem-

buktikan bahwa upaya kita

dalam membangun infras-

truktur mutu yang kuat

telah diakui secara interna-

sional," ungkapnya. 
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Sebelumnya, di hari perta-

ma pendaftaran pada Selasa

(27/8), tidak ada pasangan

calon yang mendaftar ke

KPU Kota Yogya. Baru pada

hari kedua pendaftaran,

Rabu (28/8), pasangan M

Afnan Hadikusumo-Singgih

Raharjo yang diusung

Partai Golkar, Gerindra,

PKS, PPP, PKB, PSI, Buruh,

dan Ummat, mengawali

pendaftaran ke KPU Kota

Yogya. 

Dengan begitu terdapat

tiga pasang calon yang bakal

berlaga dalam perebutan

kursi kepemimpinan di Kota

Yogya selama lima tahun ke

depan. Ketiga pasang terse-

but ialah Afnan-Singgih,

Heroe-Supena, dan Hasto-

Wawan. "Masih ada tahap-

an penelitian berkas pendaf-

taran serta pemeriksaan ke-

sehatan sebelum penetapan

pasangan calon," ungkap

Komisioner KPU Kota

Yogya Divisi Teknis

Penyelenggaraan, Erizal.

Menurut Erizal, pemerik-

saan kesehatan akan dimu-

lai pada Jumat (30/8) hari ini

di RSUD Kota Yogya. Dalam

satu hari hanya ada satu

pasang calon yang dijad-

walkan. Teknis penjad-

walannya disesuaikan de-

ngan urutan pendaftaran ke

KPU Kota Yogya sebelum-

nya. Sehingga pemeriksaan

kesehatan pada hari ini di-

jadwalkan kepada pasangan

Afnan-Singgih. Peme-

riksaan kesehatan tersebut

memakan waktu selama

satu hari dari pagi hingga

sore hari.

Hasil dari pemeriksaan

kesehatan serta penelitian

berkas, menjadi pertim-

bangan bagi KPU Kota

Yogya dalam rapat pleno pe-

netapan pasangan calon.

Sementara agenda penetap-

an dijadwalkan pada 22

September 2024 mendatang

kemudian dilanjutkan pen-

gundian nomor urut.

Sementara pada hari ter-

akhir pendaftaran kemarin,

pasangan Heroe-Supena

mendaftar ke KPU Kota

Yogya pukul 13.00 WIB.

Pasangan yang diusung oleh

Partai NasDem, PAN,

Demokrat, Gelora, Perindo,

PKN, Hanura, Garuda dan

Prima, terlebih dahulu me-

lakukan deklarasi di Nda-

lem Poenokawan. Sebe-

lumnya Heroe-Supena

bahkan mengawalinya dari

masjid dengan Salat Dhuha.

Heroe di Masjid Gedhe Ma-

taram Kotagede, dan Supe-

na di Masjid Gedhe Kauman

Yogyakarta. Selepas Salat

Dhuha keduanya bersama

tim pendukung lantas

deklarasi ke Ndalem

Poenokawan yang berada di

Jalan KH Ahmad Dahlan.

Usai deklarasi dilan-

jutkan menuju Masjid Noor

Pakuningratan untuk Salat

Dhuhur berjamaah dan doa

bersama dengan mengen-

darai becak listrik dan

arakan pendukung. Dari

Masjid Noor lantas kirab

arak-arakan dengan ber-

jalan kaki menuju KPU

Kota Yogya. 

"Semua tahapan dekla-

rasi dan pendaftaran ke

KPU, mulai Salat Dhuha di

dua masjid bersejarah di

Yogyakarta sampai saat ini

di KPU Kota Yogya, memi-

liki nilai filosofis. Kami

ikhtiarkan Pak Heroe dan

Mas Peno (Supena) ini un-

tuk Kota Yogya," tandas

Ketua Koalisi Bersama

Rakyat Jogja Dwi Candra

Putra, yang menjadi partai

pengusung Heroe-Supena.

Sedangkan pasangan ter-

akhir yang melakukan pen-

daftaran ke KPU Kota Yog-

ya ialah Hasto-Wawan. Pa-

sangan calon Walikota dan

Wakil Walikota Yogya yang

diusung oleh PDI Perjuang-

an ini tiba di KPU Kota

Yogya sekitar pukul 16.00

WIB. Mereka juga arak-

arakan dengan berjalan ka-

ki dari Kantor DPD PDI

Perjuangan DIY Jalan

Tentara Rakyat Mataram.

Hasto-Wawan bahkan di-

dampingi oleh Ketua DPP

PDI Perjuangan Djarot

Syaiful Hidayat yang sejak

lusa hadir guna memberi-

kan dukungan secara lang-

sung kepada pasangan

tersebut.

Arak-arakan yang dibalut

dengan karnaval budaya ini

pun menambah kemeriahan

tersendiri. Ditambah ratu-

san pendukung yang hadir,

pasangan Hasto-Wawan se-

makin optimis menatap

Pilkada Kota Yogya 2024. 

"PDI Perjuangan berteri-

ma kasih kepada rakyat

Yogyakarta yang telah

memberikan kepercayaan

memenangkan Pileg 2024

kemarin. Bersama rakyat

kami pun optimistis lewat

pasangan Hasto Wardoyo

dan Wawan Harmawan gu-

na memenangkan Pilkada

2024 dan membahagiakan

hatinya rakyat," jelas

Ketua DPC PDI Perjuang-

an Kota Yogya Eko Su-

wanto.                         (Dhi)-f
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Tiga Pasangan Calon Berlaga di Pilkada Kota 2024
YOGYA (KR) - Tiga pasangan calon Wali-

kota dan Wakil Walikota Yogya bakal berla-
ga di Pilkada 2024. Hari terakhir pendaftar-
an, Kamis (29/8), kemarin pasangan Heroe
Poerwadi-Sri Widya Supena dan Hasto War-
doyo-Wawan Harmawan arak-arakan me-
nuju KPU Kota Yogya di Jalan Magelang.

Status Siaga Darurat Kekeringan Hingga Akhir September
YOGYA (KR) - Kemarau diprediksi

masih akan terjadi di wilayah DIY

dalam beberapa waktu ke depan.

Kondisi itu menjadi perhatian dari

Badan Penanggulangan Bencana

Daerah (BPBD) DIY. Karena berdasar-

kan koordinasi dengan BMKG

Yogyakarta, hari tanpa hujan di DIY

diprediksikan masih akan berlangsung

sampai dengan Oktober dasarian tiga

mendatang. Saat itu hujan akan turun

tetapi masih dalam intensitas rendah.

Dengan berbagai pertimbangan,

BPBD DIY memutuskan untuk mem-

perpanjang status siaga darurat keke-

ringan di wilayahnya sampai dengan

akhir September 2024. "Status siaga

darurat kekeringan awalnya ditetap-

kan sampai Agustus. Tapi setelah

melalui berbagai macam pertimbangan

dan melihat situasi di lapangan, kami

memutuskan untuk memperpanjang,

karena semua kabupaten juga memper-

panjang status siaga darurat kekering-

an sampai 30 September," kata Kepala

Pelaksana BPBD DIY Noviar Rahmad

di Yogyakarta, Kamis (29/8).

Noviar mengatakan,surat ketetapan

(SK)-nya masih berada di Gubernur

DIY untuk segera disahkan. Dengan be-

gitu upaya-upaya penyaluran bantuan

air bersih masih akan dilakukan.

Walaupun sebetulnya untuk aktivitas-

nya masih sama. Jadi penyaluran air

bersih ke masyarakat terutama yang di

Gunungkidul, Bantul dan Kulonprogo

masih terus dilakukan. Bahkan berda-

sarkan data yang ada sebanyak 800

tanki air bersih yang sudah disalurkan

ke Kabupaten Gunungkidul, 30 tangki

ke Kabupaten Kulonprogo dan 25 tang-

ki ke Kabupaten Bantul. 

"Kalau untuk stok air bersih di kabu-

paten/kota masih ada ribuan tangki. Jadi

kami sifatnya hanya mengkoordinasikan

saja, tapi di kabupaten kota seperti

Gunungkidul ada 1.000 tanki dan di ka-

panewon-kapanewon ada 2.000 tanki, di

Kulonprogo dan Bantul tidak ada dan

yang ada hanya Dinsos DIY 100 tanki,"

terangnya.                                            (Ria)-f

KR-Ardhi Wahdan
Pasangan Hasto-Wawan arak-arakan jalan kaki ke

KPU Kota Yogya dalam balutan karnaval budaya dari

Kantor DPD PDI Perjuangan DIY.

KR-Ardhi Wahdan
Pasangan Heroe-Supena berjalan kaki menuju KPU

Kota Yogya didampingi Bregodo Lombok Abang dari

Masjid Noor Pakuningratan.
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BSN Terus Perkuat Sinergi

Yogya Siap Sukseskan Imunisasi 'Japanese Encephalitis'
YOGYA(KR) - Pemkot Yogya siap mensuk-

sekan imunisasi Japanese Encephalitis (JE)

yang diprogramkan oleh pemerintah pusat.

Imunisasi itu bagi anak 9 bulan sampai 15

tahun yang akan dilaksanakan mulai

September 2024.

Kepala Seksi Pencegahan dan Pengendalian

Penyakit Menular dan Imunisasi Dinas

Kesehatan Kota Yogya Endang Sri Rahayu,

menjelaskan imunisasi tersebut untuk mence-

gah penyakit radang otak yang disebabkan

oleh virus Japanese Encephalitis dan ditu-

larkan oleh nyamuk Culex. "Di Yogya imuni-

sasi JE akan dimulai 3 September 2024. Ren-

cana pencanangannya dilaksanakan di Grha

Pandawa Balaikota," jelasnya, Kamis (29/8).

Berbagai persiapan imunisasi JE yang di-

lakukan antara lain pendataan dan koordinasi

lintas sektor. Misalnya koordinasi kesiapan

puskesmas dan petugas imunisasi. Di samping

itu audiensi ke Bagian Kesejahteraan Rakyat

Pemkot Yogya, permohonan dukungan organi-

sasi profesi dan pertemuan tingkat DIY.

Termasuk pembuatan surat edaran Sekda ter-

kait  pemberitahuan dan permohonan dukung-

an imunisasi JE.

Setelah imunisasi JE di Yogya yang akan

resmi dimulai 3 September 2024, Dinas

Kesehatan juga akan melanjutkan dengan

sasaran di sekolah dan wilayah. Dalam waktu

dekat jadwal penyelenggaraan imunisasi JE di

sekolah dan wilayah akan dipublikasikan.

Terutama setelah koordinasi antara

puskesmas dengan sekolah dan wilayah berha-

sil dirampungkan. Berdasarkan pendataan

awal total ada sebanyak 72.322 anak berusia 9

bulan sampai 15 tahun di Kota Yogya yang

akan mendapat imunisasi JE. Namun meng-

ingat mobilitas penduduk di Kota Yogya cukup

tinggi sehingga dilakukan pembaruan pen-

dataan untuk memastikan jumlah sasaran

imunisasi JE. "Ini sedang pendataan memas-

tikan jumlah sasaran," imbuh Endang.

Menurutnya, sampai kini tidak ada temuan

kasus infeksi JE di Kota Yogya. Data terakhir

ada temuan 13 kasus infeksi JE di wilayah

DIY, tapi semua kasus itu bukan berasal dari

Kota Yogya.

Kepala Dinas Kesehatan Kota Yogya Emma

Rahmi Aryani, sebelumnya mengatakan Kota

Yogya menjadi salah satu sasaran pelaksanaan

imunisasi JE karena dianggap sebagai wilayah

endemi. Mengingat sebelumnya ada temuan

13 kasus di DIY sehingga perlu imunisasi un-

tuk pencegahan. Infeksi JE bisa menyebabkan

kematian dan kecacatan.  "Sampai saat ini JE

belum ada obatnya. Tapi bisa dicegah dengan

imunisasi JE," terangnya.                           (Dhi)-f


